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Abstract. Articulate Storyline is software that can be used as a presentation media or communication
tool. This interactive media does not require any programming knowledge during the creation
process, because all animations can be created using the "Trigger" option, making it easier for
teachers to create interactive materials. This research aims to develop an interactive learning media
based on articulate storyline on the material of the solar system in junior high school. The
development model used is the ADDIE development model which consists of 5 stages, namely
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The development of this media also
aims to see the level of effectiveness of interactive learning media based on articulate storyline on
the critical thinking skills of grade VII A students at SMPN 1 Sukapura. The indicator of Facione's
critical thinking ability used by researchers. The results of the development obtained a validation of
89.9% which was included in the very valid category. The results of the implementation of interactive
learning media based on Articulate Storyline is 96.5% which shows that interactive learning media
based on Articulate Storyline is very practical. The average N-gain result of 0.6 interactive learning
media based on Articulate storyline can improve the critical thinking skills of junior high school
students on the solar system material and is included in the medium category. And the average
student response is 94% which shows that the interactive learning media based on Articulate
Storyline has a positive response.
Keywords: Articulate Storyline, Critical Thinking, Interactive Learning Media

Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah ilmu yang mengkaji tentang kejadian alam
berupa fakta, konsep, dan hukum, sehingga pembelajaran IPA diharapkan dapat
membantu siswa mempelajari lebih jauh tentang fenomena alam. Pembelajaran IPA dapat
dilihat melalui karakteristiknya: sebagai produk karya ilmuwan atau sebagai proses
dimana ilmuwan dapat menghasilkan pengetahuan (Tala & Vesterinen, 2015). IPA
mengacu pada cara belajar yang sistematis tentang alam dan IPA tidak hanya menguasi
kumpulan pengetahuan berupa fakta, tetapi juga konsep dan prinsip yang menyertainya
(Ariyanto, 2016). Tujuan pembelajaran IPA juga dipaparkan oleh Nugraha, dkk. (2017)
menyebutkan bahwa siswa dapat membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai
sarana menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan kegiatan
pembelajaran yang merangsang penerapan kemampuan berpikir tinggi seperti berpikir
kritis, menalar, dan keterampilan proses sains. Pembelajaran sains menuntut siswa
memiliki kemampuan abad ke-21 dimana menurut Maslakhtunni’mah, dkk. (2018)
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menyatakan bahwa pembelajaran IPA di SMP membutuhkan kemampuan berpikir kritis
dalam menguraikan permasalahan secara sistematis maupun pembuatan solusi. Menurut
Rubini, dkk. (2019) mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan abad
21 yang perlu dilatihkan kepada siswa. Melatih kemampuan berpikir kritis dapat
membantu siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid (Agustine & Nawawi,
2020). Berpikir kritis ialah proses kognitif yang aktif dan sistematis yang bertujuan untuk
mengevaluasi argumentasi, kebenaran, dan kekayaan serta memberikan bukti untuk
hubungan antara dua atau lebih topik serta untuk menerima atau menolak gagasan
(Marudut, dkk., 2020). Kemampuan bepikir kritis penting di dalam pembelajaran IPA
karena merupakan salah satu dari keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 sangat
penting untuk memperdalam pengetahuan dan menunjukkan pemahaman melalui
aktivitas (Putra, dkk., 2021). Menurut Karakoc (2016) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan kemampuan yang berada di luar pikiran. Ketika siswa berpikir kritis, mereka
didorong untuk berpikir sendiri, mempertanyakan hipotesis, menganalisis dan
mensintesiskan peristiwa untuk melangkah lebih jauh dengan mengembangkan hipotesis
baru dan melihat sebuah fakta yang ada.

Keterampilan abad 21 yang penting di dalam pembelajaran IPA salah satunya yaitu
berpikir kritis, akan tetapi fakta yang didapat dari penilaian PISA (the programme for
international student assessment) yakni program untuk menilai  kemampuan anak pada
ranah kemampuan matematika, sains dan literasi membaca, dimana penilaian yang
dilakukan PISA menekankan pada ketampilan abad 21. Berdasarkan hasil PISA pada tahun
2018 menunjukkan bahwa kemampuan sains Indonesia lebih rendah 37 poin dibandingkan
nilai rata-rata negara OECD, ASEAN, dan sejumlah negara memiliki karakteristik yang
menyerupai Indonesia seperti Peru dan Brazil (Pusat Penilaian Pendidikan Balitbag
Kemendikbud, 2019). Nuryanti, dkk. (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
anak SMP masih rendah. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah akibat pembelajaran
yang kurang optimal dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Tathahira
(2020) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis perlu didiorong oleh guru agar
siswa termotivasi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Penggunaan media dalam pembelajaran akan membantu meningkatkan efektivitas
proses penyampaian pesan ke siswa, karena informasi yang disajikan secara menarik.
Riasti, dkk. (2016) mengatakan bahwa untuk meningkatkan semangat belajar siswa,
banyak media yang harus digunakan sebagai bahan ajar. Media pembelajaran interaktif
ialah media untuk mengkomunikasikan konten pembelajaran kepada siswa yang
pemanfaatanya menumbuhkan keterlibatan yang bermakna antara siswa dan media
sekaligus memberikan tindakan timbal balik. Salah satu media pembelajaran yang dapat
membantu memahami materi secata abstrak adalah dengan media pembelajaran interaktif
(Yanto, 2019). Media pembelajaran interaktif dipandang perlu digunakan dalam
pembelajaran dikarenakan media tersebut dapat berintaraksi secara lebih luas (Mustika
dkk., 2017). Husein, dkk. (2015) mengungkapkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media pembelajaran interaktif memiliki
keunggulan lainnya yaitu dapat dibuka melalui komputer maupun smarthphone sehingga
siswa lebih dimudahkan di dalam penggunannya. Penelitian oleh Thomas, dkk. (2015)
tentang pengembangan articulate storyline pada mata pelajaran anatomi menyebutkan
bahwa media tersebut berhasil mempengaruhi keterlibatan siswa dan membuat
penggunaannya lebih mudah diakses, menunjukkan manfaat penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang, pada penelitian ini bertujuan mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terhadap kemampuan berpikir kritis

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA

Wahyuni, dkk. : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif............| 101

siswa SMP pada materi tata surya. Yasin & Ducha (2017) menyatakan bahwa articulate
storyline menyediakan kemiripan dengan power point dan memiliki kemampuan seperti
flash dalam memperoduksi animasi. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan beberapa template
yang digunakan dalam membuat soal latihan dan ujian.

Metode

Penelitian ini merupakan bagian dari jenis penelitian dan pengembangan (R&D)
yang bertujuan untuk mengembangkan dan menguji produk. Model pengembangan ADDIE
digunakan dalam penelitian ini, dan terdiri dari lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Sugiyono,2015).

Gambar 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE

Tempat uji coba media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada
materi tata surya dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 1 Sukapura dan waktu
pelaksanaan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menggunakan tes dan nontes. Tes dilakukan untuk
mengatahui keefektifan sebuah media pembalajaran interaktif. Tes menggunakan indikator
kemampuan berpikir kritis Facione dan non tes yaitu angket lembar validasi, kepraktisan
serta respon siswa.

Rumus validitas, menurut Akbar (2012) akan digunakan untuk menghitung rata-
rata setiap komponen validitas berdasarkan nilai validator :− ℎ = x 100% (1)
Keterangan :
V-ah  = Validasi indeks ahli
TSe   = Total skor empirik yang dicapai (berdasarkan penilaian ahli)
TSh   = Total skor yang diharapkan

Nilai V-ah diperoleh pada interval evaluasi tingkat validitas media pembelajaran interaktif
berbasis articulate storyline pada topik tata surya. Tabel 1 menunjukkan kriteria validitas
yang dikemukakan oleh Akbar (2012).

Analyze

Design

DevelopmentImplementation

Evaluation

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA

102 | JIPI 6(2):99-110, 2022

Tabel 1. Kategori Kelayakan Produk Validitas
No Pencapaian Nilai Kategori Kelayakan Produk
1. 80 ≤ V ≤ 100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa perbaikan
2. 60 ≤ V< 40 Valid atau dapat digunakan namun perbaikan kecil
3. 40 ≤ V< 25 Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, perlu

perbaikan besar, disarankan tidak dipergunakan
4 0 < V≤ 25 Tidak valid atau tidak bisa digunakan

Uji kepraktisan dapat diperoleh dari keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan
kepada siswa. Penilaian dihitung dengan  menggunakan rata-rata nilai dari setiap aspek
keterlaksanaan dengan jumlah skor dibagi dengan jumlah kriteria penilaian.

Tabel 2. Pedoman Kepraktisan
Keterlaksanaan (%) Kategori

k ≥ 90 Sangat praktis
80 ≤ k < 90 Praktis
70 ≤ k < 80 Cukup Praktis
60 ≤ k < 70 Kurang praktis

k < 60 Sangat kurang praktis

Uji efektifitas untuk mengetahui kreativitas siswa dapat diperoleh dari hasil tes siswa
dan hasil angket respon siswa. Analisis tes soal pre-test dan post-tes untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dihitung dengan menggunakan rumus N-gain.

Tabel 3. Kategori Hasil Analisis Gain Skor
Nilai g Kategori
g ≥ 0,7 Tinggi

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah

Tabel 4. Kategori Respon Siswa
Respon (%) Kategori
75 ≤ x < 100 Sangat Baik
50 ≤ x < 75 Baik
0 ≤ x < 50 Kurang Baik

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan penelitian model
pengembangan ADDIE dimana model ini terdiri dari lima tahapan yaitu tahapan pertama
analisis, kedua desain, ketiga pengembangan, keempat implementasi, dan kelima evaluasi.
Adapun hasil penelitian menggunakan tahapan model ADDIE sebagai berikut:

Tahap Analisis
Tahap analisis ini merupakan tahapan yang dilakukan oleh peneliti untuk melakukan

observasi dalam mengidentifikasi permasalahan. Proses indentifikasi masalah melalui
wawancara terhadap guru dan observasi terhadap siswa. Hasil analisis yang dilakukan
peneliti yaitu kurangnya kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA, pada saat
pembelajaran tidak pernah menggunakan media pembelajaran interaktif, serta materi tata
surya yang masih bersifat abstrak (Hidjrawan, dkk., 2016). Cakupan materi IPA  sangat
luas dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari jika pembelajaran IPA monoton
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menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam belajar dan hal tersebut menimbulkan siswa
kurang memahami pembelajaran IPA (Khaerudin, dkk., 2020). Menurut Pratiwi, dkk.
(2018) menyebutkan bahwa tata surya merupakan bagian dari salah satu pembelajaran
Ilmu Pengetahuan serta Bumi Antariksa, dimana pembelajaran materi tersebut kurang,
sehingga pemahamam siswa kurang. Pembelajaran tata surya selama ini juga masih
terbatas pada penjelasan konsep yang abstrak melalui ceramah dan ilustrasi melalui
gambar di papan tulisan serta viewer dimana hal tersebut juga bisa terkendala waktu
pembelajaran yang habis, sehingga materi tata surya tidak dapat diselesaikan. Jika melihat
permasalahan yang dipaparkan perlu adanya media yang mendukung agar menghemat
waktu serta tidak memberatkan siswa dalam menggunakan media tersebut serta tidak
terdapat siswa yang menganggap materi tata surya abstrak. Sari, dkk. (2019)
mengungkapkan bahwa materi tata surya di SMP seingkali hanya berupa teori serta hafalan
dan menjelasan menggunakan metode ceramah. Padahal, topik bahasan pada materi tata
surya berbasis kontekstual.

Tahap Desain
Tahap desain merupakan tahapan selanjutnya dalam prosedur pengembangan

media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline. Pembuatan media ini mengacu
pada silabus dan RPP. Pada saat penyusunan RPP diperlukan penyusunan tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan siswa (Indriaty & Setyoko, 2018). Penelitian ini
menggunakan pokok bahasan tata surya. Selanjutnya yaitu mengumpulkan materi,
gambar, video, serta audio yang akan digunakan. Untuk materi sendiri peneliti mengambil
dari buku paket serta buku dan referensi lainnya. Gambar dan video mengambil dari
sebuah web gratis dan terdapat beberapa yang dibuat sendiri oleh peneliti serta audio
mengambil dari audio library youtube. Setelah terkumpul, peneliti membuat media
pembelajaran interaktif yang dibuat dengan software Articulate storyline. Articulate
storyline merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai media presentasi atau
alat komunikasi. Bisa membuat awalan dari template yang dapat diakses dan karakternya
bisa dicocokkan dengan preferensi pembuatnya (Rafmana, dkk., 2018). Articulate storyline
digunakan sesuai dengan tujuan dari pengguna itu sendiri sesuai dengan penuturan
Pratama (2018) yang menyatakan bahwa Articulate storyline digunakan untuk menyatakan
informasi dengan tujuan tertentu yang sesuai dengan tujuan pengguna. Penggunaan media
pembelajaran interaktif yang menggunakan articulate Storyline merupakan alternatif
dalam memberikan solusi penggunaan media pembelajaran yang mudah digunakan serta
menarik karena adanya video (Rohmah & Bukhori, 2020).

Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan ini media yang telah dibuat menggunakan software

Articulate Storyline dimasukkan ke dalam link bit.ly hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah pengguna untuk mengakses. Selanjutnya, media diuji cobakan pada tim
ahli atau validator untuk divalidasi kelayakannya.Uji validitas di dalam penelitian ini peneliti
melibatkan 3 validator. Berikut ini ialah ringkasan fase pengembangan media dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Fase Pengembangan Media
No Sebelum di Revisi Sesudah di Revisi

1

Halaman pembuka pada gambar
sebelum direvisi halaman pembuka
langsung pada menu utama.

Halaman pembuka pada gambar
sesudah direvisi terdapat halaman
pembuka yang berisikan kolom nama
dan sekolah

2

Pada gambar sebelum direvisi pada
media belum terdapat video animasi

Pada gambar sesudah direvisi
ditambahkan video animasi pada
bagian menu

3

Pada gambar sebelum direvisi belum
terdapat audio

Pada gambar sesudah direvisi
ditambahkan audio pada setiap slide
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No Sebelum di Revisi Sesudah di Revisi
4

Pada gambar sebelum direvisi pada
bagian slide materi tidak terdapat video
materi yang sesuai

Pada gambar sesudah direvisi pada
bagian slide materi ditambahkan video
materi yang sesuai

Hasil penilaian dari tiga validator ialah sebesar 90,7% dengan rincian pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi
No Aspek Rata-rata aspek

(%)
Validitas

(%)
Kriteria

1 Kesesuaian materi 90
90,7 Sangat valid2 Kesesuaian bahasa 91,6

3 Kesesuaian tampilan 90,9

Berdasarkan Tabel 2 skor rata-rata kesesuaian materi 90%, kesesuaian bahasa
91,6%, dan kesesuaian tampilan 90,9%, maka hasil validasi dari semua aspek termasuk
dalam kategori sangat valid. Berdasarkan fakta tersebut, analisis data nilai rata-rata total
setiap aspek dalam validasi menghasilkan nilai rata-rata 90,7% untuk semua aspek.
Hidayah, dkk. (2016) mengungkapkan bahwa agar tidak terjadi kesalah pahaman materi
maka perlu memahami serta menyesuaikan materi dengan KI dan KD pada saat
menggunakan media pembelajaran. Media dikatakan layak serta praktis terkait dengan
mudah tidaknya media digunakan (Hestari, 2016). Menurut Akbar (2012) untuk nilai
89,9% termasuk kategori sangat valid. Riduwan (2012) mengungkapkan bahwa media
dikatakan layak serta bisa diterapkan jika memperoleh ≥ 61%.

Tahap Implementasi
Tahap impelementasi merupakan tahapan yang menerapkan hasil media

pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi tata surya ke dalam
pembelajaran di dalam salah satu kelas VII A di SMP Negeri 1 Sukapura. Tujuan dari tahap
implementasi ini yaitu untuk mengetahui keefektivan dan kepraktisan dari media
pembelajaran interaktif ini. Keefektivan dari media pembelajaran interaktif ini dilakukan
dengan melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
serta angket respon yang telah diisi oleh siswa.

Rata-rata aspek kepraktisan untuk aspek kegiatan pendahuluan yang dinilai oleh
tiga observer yaitu sebesar 96%, untuk aspek kegiatan inti yang dinilai oleh tiga observer
yaitu sebesar 96,6%, dan aspek kegiatan penutup yang dinilai oleh tiga observer sebesar
96%. Rata-rata keseluruhan dari tiga observer untuk kepraktisan media yaitu sebesar
96,5%. Dapat disimpulkan bahwa menurut Wahyuni, dkk. (2021) untuk nilai presentase
keterlaksanaan sebesar 96,5% termasuk dalam kategori sangat praktis. Menurut Pramita
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& Agustini (2016) menyatakan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis bila
hasil penilaian responden praktikalitas berada pada kategori “baik” atau “sangat baik”.
Penggunaan media pembelajaran interaktif di dalam proses pembelajaran menyebabkan
waktu mengajar dengan ceramah dapat dikurangi, menarik perhatian siswa, interaktif
serta kualitas belajar dapat termotivasi (Kumalasani, 2018).

Keefektifan media dapat dilihat dari hasil tes yaitu pretest dan posttest serta angket
respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif yang telah digunakan. Tes pretest
dan posttest terdiri dari enam soal yang sesuai dengan indikator berpikir kritis Facione.
Sedangkan angket respon siswa terdiri 7 pernyataan yang nanti diisi siswa dengan cara
melihat skala penilaian 1,2,3,4. Hasil tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa dapat dilihat melalui Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Komponen Pretest Posttest Skor gain Kategori

Nilai tertinggi 50 95,83 0,58 Sedang
Nilai terendah 25 41,66

Rata-Rata 32,62 72,18

Nilai skor gain untuk kemampuan berpikir kritis yaitu 0,58 dimana menurut Hake
(1996)  nilai gain sebesar 0,58 termasuk dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Andraini, dkk. (2021) mengungkapkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat jika terus menerus dilatih. Pada
dasarnya, setiap siswa diberikan kemampuan berpikir. Sangat penting bagi guru untuk
melakukan upaya dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencapainya.
Menurut Pratama (2018) mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif mampu membangkitkan keinginan,minat yang baru, motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, serta meningkatkan pemahaman materi karena penyajian materi yang
menarik.

Pada angket respon siswa terdiri dari 4 aspek yang mengarah pada media serta
materi di dalam media pembelajaran interaktif yang diberikan. Respon siswa terhadap
media pembelajaran interaktif memiliki nilai sebesar 94%. Kesimpulan yang diperoleh dari
Ariyawati (2017) untuk nilai 94% termasuk dalam kategori sangat baik. Arini & Lovisia
(2019) mengungkapkan bahwa respon merupakan tingkah laku yang dipengaruhi karena
adanya tanggapan rangsangan dari lingkungan luar serta dapat muncul akibat mengamati
dan memperhatikan suatu obyek pengamatan sehingga respon siswa akan berbeda-beda
dimana jika siswa kurang tertarik maka respon siswa akan rendah.

Tahap Evaluasi
Tahap ini merupakan tahap evaluasi, dimana peneliti mengolah data untuk melihat

hasil validitas media, kepraktisan media, serta kemampuan berpikir kritis dan respon
siswa. Pada tahap ini dilakukan evaluasi apakah sudah tercapai sesuai apa yang diinginkan
oleh peneliti yang sesuai dengan tujuan penelitian. Repon siswa terhadap media
pembelajaran interaktif memiliki nilai sebesar 94%. Siswa merepon positif ketika mereka
bersemangat belajar, ketika mereka mempelajari sesuatu yang baru, ketika tertarik dalam
belajar dan ketika mereka terlibat secara langsung. Jika rata-rata respon siswa lebih dari
atau sama dengan 80%, maka tujuan pembelajaran dianggap tercapai (Yusmanidar, dkk.,
2017). Respon siswa bervariasi dimana jika respon siswa rendah menunjukkan kurangnya
minat dan sebaliknya, jika respon siswa tinggi menunjukkan minat yang tinggi (Khairani,
& Safitri, 2017).
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Kesimpulan

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada
materi tata surya dikatakan sangat valid. Hasil kepraktisan media pembelajaran interaktif
berbasis articulate storyline dalam pembelajaran IPA pada materi tata surya termasuk
sangat praktis. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan media meningkat
dan termasuk kategori sedang serta respon siswa menunjukkan respon positif.
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